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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

 Penelitian yang menguji hubungan simultan antara managerial 

ownership dan kebijakan hutang secara kubikal dengan teknik analisis data 

yang digunakan adalah regresi simultan (simultaneous equation model) 

dengan metode estimasi two stage least square (2SLS) menghasilkan 

simpulan sebagai berikut: 

1. Managerial ownership dan kebijakan hutang memiliki hubungan 

simultan. Hal ini menunjukan bahwa ketika manajer merubah 

tingkat kepemilikannya maka hal tersebut akan mempengaruhi 

kebijakan hutang dalam perusahaan. Selain itu, secara bersamaan 

perubahan tingkat hutang juga akan mempengaruhi tingkat 

kepemilikan manajerial. Dengan demikian, hipotesis pertama 

dalam penelitian ini diterima. 

2. Kebijakan hutang berpengaruh secara positif terhadap managerial 

ownership. Hal tersebut menunjukan bahwa manajer pada 

perusahaan yang tergolong di industri manufaktur masih 

berperilaku entrench sebab hubungan positif tersebut 

menyebabkan peningkatkan agency cost dalam perusahaan. 

3. Terdapat hubungan nonmonotonic antara managerial ownership 

terhadap kebijakan hutang. Hal ini dibuktikan bahwa ketika 

kepemilikan manajerial berada di bawah 7,8% akan menunjukan 

hubungan positif terhadap kebijakan hutang sehingga manajer 

berperilaku entrench. Kemudian, pada saat tingkat managerial 

ownership berada pada kisaran 7,8% hingga 24% maka 

berpengaruh negatif terhadap kebijakan hutang sehingga manajer 
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berperilaku alignment. Selain itu, ketika managerial ownership 

berada diatas 24% akan kembali memiliki hubungan positif 

terhadap kebijakan hutang sehingga kembali berperilaku entrench. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran – saran berikut patut 

dipertimbangkan oleh perusahaan – perusahaan yang terdaftar di Indonesia 

dan peneliti – peneliti selanjutnya: 

a. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa manajer dalam 

perusahaan dapat berperilaku entrench maupun alignment. Dalam 

hal ini, ketika kepemilikan manajerial berpengaruh positif terhadap 

kebijakan hutang (entrench), maka disarankan agar manajer dapat 

mengurangi tingkat kepemilikannya atau mengurangi tingkat 

hutang sehingga kedua hal tersebut dapat menjadi mekanisme 

substitutif agar manajer dapat menekan agency cost. 

Namun, ketika kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap kebijakan hutang (alignment) maka disarankan agar 

manajer tetap menyeimbangkan antara tingkat kepemilikan 

manajerial dan tingkat hutang sehingga agency cost tetap dapat 

diminimalkan dan kesejahteraan pemegang saham juga ikut 

meningkat. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi untuk 

bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan perusahaan, 

terutama untuk mengatasi agency problem. 

c. Sampel penelitian ini hanya menggunakan periode riset selama 6 

tahun dengan jumlah sampel sebanyak 26 perusahan. Diharapkan 

peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah periode penelitian 
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sehingga dapat memberikan hasil yang lebih baik daripada 

penelitian ini. 

d. Penelitian ini hanya menggunakan industri manufaktur sebagai 

sampel. Maka dari itu, diharapkan peneliti selanjutnya dapat 

memperluas sampel dengan menambahkan industri – industri 

lainnya agar dapat menjelaskan hubungan managerial ownership 

dan kebijakan hutang sesuai dengan kondisi perusahaan – 

perusahaan di Indonesia dengan lebih baik. 
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